
1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Budaya sekolah  adalah suatu pola asumsi-asumsi dasar, nilai-nilai, 

keyakinan-keyakinan, dan kebiasaan-kebiasaan yang dipegang bersama oleh 

seluruh warga sekolah yang telah diyakini dan terbukti dapat menyelesaikan 

segala persoalan dalam beradaptasi dengan lingkungan baru sehingga pola nilai 

dan asumsi tersebut dapat diajarkan pada generasi baru agar mereka memiliki 

pandangan yang benar tentang bagaimana mereka harus memahami, berfikir, 

merasakan, dan bertindak dalam menghadapi berbagai situasi dan lingkungan 

yang ada.
1
 

Eksistensi budaya sekolah memegang peranan yang sangat penting dalam 

rangka meningkatkan kualitas sekolah. Hal tersebut karena dengan melihat 

budaya dari sebuah sekolah kita mampu melihat bagaimana perilaku dan 

kebiasaan warga sekolah dalam beradaptasi dengan lingkungan, kemudian cara 

pandang warga sekolah dalam menyikapi persoalan di lingkungan sekolah, 

sehingga budaya sekolah tersebut dapat dijadikan landasan dan arah dalam 

mengembangkan pendidikan demi tercapainya tujuan sekolah dan tujuan 

pendidikan. Budaya sekolah yang baik ditandai dengan kemauan berprestasi, 

kemandirian dan inovasi, kolektifitas/ bekerja sama, rasa saling mempercayai dan 

selalu berusaha menjadi pribadi-pribadi yang dapat dipercaya, dan percaya diri 
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bahwa masa depan di tangan sendiri/ ditentukan sendiri, bukan berada di tangan 

orang lain. 
2
 

Melihat tujuan pendidikan yang tercantum dalam UU RI No. 20 Tahun 

2003 tentang sistem pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa 

dan mengembangkan manusia seutuhnya, setiap satuan pendidikan memiliki 

upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Apalagi didukung dengan adanya 

instrumen-instrumen pengembangan kualitas sehingga mampu memberi referensi 

kepada pengelola sekolah bagaimana merencanakan, mengorganisasikan, 

melaksanakan dan mengevaluasi perkembangan sekolahnya di berbagai bidang. 

Namun berbagai kebijakan baru tersebut belum sepenuhnya mampu 

mengembangkan budaya sekolah dalam menanamkan nilai-nilai kepada peserta 

didiknya. Hal itu ditandai dengan masih banyaknya masalah di sekolah seperti 

masalah disiplin dalam menaati aturan sekolah, perilaku mencontek ketika ujian, 

budaya belajar dan membaca yang rendah, serta budaya  kompetisi antar siswa 

yang masih rendah juga.
3
 Masalah-masalah tersebut juga merupakan dampak dari 

perkembangan zaman dan teknologi yang semakin canggih serta adanya 

pergeseran-pergeseran nilai. Melihat masalah tersebut semakin menunjukkan 

betapa pentingnya pengembangan budaya sekolah yang dapat mengatasi 

permasalahan yang ada. 
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Budaya sekolah yang bagus sangat membantu dalam penanaman 

kedisiplinan, kerja keras, dan kejujuran melalui proses pembiasaan.
4
 Anak-anak 

yang tengah mengenyam pendidikan di sekolah apabila mereka tumbuh dalam 

lingkungan sekolah yang ramah anak, ide-ide mereka dihargai, desain belajar 

menggembirakan, guru-guru inspiratif, dan budaya sekolah bersih-demokratis 

kemungkinan besar mereka akan tumbuh menjadi manusia dewasa yang paripurna 

(insan kamil).
5
 Dari deskripsi tersebut kita mengetahui betapa pentingnya 

menciptakan budaya sekolah yang baik.  

Sebagai sekolah Islam, SMP Muhammadiyah Al Kautsar Program Khusus 

memiliki sebuah budaya sekolah sebagai sarana untuk mengembangkan potensi 

anak didik, sebagaimana jargon dari SMP tersebut adalah “Bersama Kita Jadikan 

Anak Kita Generasi Yang Unggul Dengan Potensi Yang Mereka Miliki”. Diantara 

budaya sekolah yang dibangun di SMP Muhammadiyah Al Kautsar PK adalah 

kebiasaan harian meliputi, membiasakan siswa melakukan sholat dhuha, puasa 

sunnah, sholat tahajjud dan amalan harian lainnya.  Namun ada strategi khusus 

yang dimiliki oleh SMP Muhammadiyah Al Kautsar PK untuk membangun 

sebuah budaya sekolah, diantaranya adalah melalui spiritual guidance, sosial 

guidance, long life guidance, academic & potencial guidance, character 

guidance, dan health guidance. Budaya sekolah yang dibangun melalui strategi 

tersebut bukan hanya mengenai kebiasaan harian namun ada yang diterapkan 

secara berkala meski berkala sudah menjadi kebiasaan dari SMP tersebut. 

Diantara strategi yang dilakukan secara berkala adalah sosial guidance, strategi 
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tersebut bertujuan untuk membangun jiwa sosial para siswa melalui kegiatan bakti 

sosial. Meski berkala namun sudah menjadi kebiasaan dari SMP Muhammadiyah 

Al Kautsar Program Khusus. 

Melihat fenomena diatas dan urgensi pembangunan budaya di suatu 

sekolah penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai budaya sekolah. 

Tema tersebut sesuai dengan roadmap penelitian Prodi PAI tahun 2016-2026 ke-4 

mengenai tata kelola dan budaya sekolah Muhammadiyah. Dan judul dari 

penelitian ini adalah  PENERAPAN COMPREHENSIVE GUIDANCE 

DALAM MEMBANGUN BUDAYA SEKOLAH DI SMP 

MUHAMMADIYAH AL KAUTSAR PROGRAM KHUSUS KARTASURA. 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

     Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah 

yang akan diteliti yaitu : 

1. Bagaimana penerapan comprehensive guidance dalam membangun budaya 

sekolah di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus Kartasura? 

2. Unsur-unsur budaya sekolah apa sajakah yang dikembangkan oleh SMP 

Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus Kartasura melalui 

comprehensive guidance?  
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C. Tujuan Penelitian  

     Dari penelitian yang dilakukan, penulis memiliki tujuan yang akan dicapai 

yaitu  

1. Dapat mendeskripsikan penerapan comprehensive guidance dalam 

membangun budaya sekolah di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program 

Khusus Kartsura. 

2. Dapat menjelaskan unsur-unsur budaya sekolah yang dikembangkan oleh 

SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus Kartasura melalui 

comprehensive guidance.  

 

D. Manfaat Penelitian  

      Melalui penelitian mengenai penerapan comprehensive guidance dalam 

membangun budaya sekolah di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program 

Khusus Kartasura, diharapkan dapat memberikan manfaat baik dari segi teoritis 

maupun praktis. Adapun kedua manfaat yang dimaksud adalah : 

1. Dari segi teori: melalui hasil penelitian ini, diharapkan mampu memberikan 

kajian ilmu mengenai penerapan comprehensive guidance dalam membangun 

budaya sekolah di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus 

Kartasura. 

2. Dari segi praktis: hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi sekolah 

lain dalam membangun budaya sekolah melalui comprehensive guidance  
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E. Metode Penelitian  

1. Jenis dan Pendekatan 

     Dilihat dari pelaksanaannya, peneliti menggunakan penelitian lapangan 

(field research) untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Penelitian lapangan 

adalah penelitian yang dilakukan dengan cara peneliti terjun langsung ke 

suatu tempat untuk mengamati dan menyelidiki suatu gejala objektif yang 

terjadi, kemudian hasil yang diperoleh disusun sebagai hasil penelitian.
6
  

     Sementara dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan 

pendekatan kualitatif-deskriptif. Kualitatif-deskriptif adalah suatu cara untuk 

memahami makna yang menjadi prinsip umum dari suatu gejala yang terjadi 

dalam kehidupan. Pemahaman tersebut diperoleh melalui pengamatan, 

pendeskripsian, dan interpretasi mengenai gejala yang terjadi yang sesuai 

dengan fokus penelitian,
7
 kemudian hasil yang diperoleh disusun dalam 

bentuk kalimat dan gambar bukan angka. 

2. Sumber Data 

     Sumber data adalah data yang memberikan data secara langsung kepada 

peneliti dalam mengumpulkan data.
8
 Sumber data dalam penelitian ini 

diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

3. Subjek Penelitian dan Objek Penelitian 

     Subjek penelitian adalah sumber utama untuk memperoleh informasi 

mengenai gejala yang diteliti.
9
 Dalam hal ini yang menjadi subjek penelitian 
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adalah kepala sekolah SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus. 

Objek penelitian adalah segala sesuatu yang dipelajari oleh peneliti yang 

darinya dapat ditarik kesimpulan.
10

 Objek penelitian penulis dalam hal ini 

adalah strategi kepala sekolah dalam membangun budaya sekolah melalui 

comprehensive guidance di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Kartasura. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

      Teknik pengumpulan data adalah cara yang harus dilakukan oleh peneliti 

untuk memperoleh data dari gelaja yang diteliti.
11

 Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan beberapa cara untuk mengumpulkan data yang 

dibutuhkan, diantaranya : 

a. Wawancara (Interview) 

     Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan kepada responden kemudian jawaban dari 

responden ditulis atau direkam.
12

 Wawancara bisa dilakukan dimana saja 

dan kapan saja, serta bisa lisan atau pun tidak. Dalam pengumpulan data 

ini penulis mewawancarai kepala sekolah mengenai budaya harian apa 

saja yang dibiasakan di sekolah untuk para siswa kemudian bertanya 

mengenai pengaplikasian comprehansive guidance system dalam 

membangun budaya sekolah kepada kepala sekolah, guru, dan beberapa 

siswa.  
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b. Observasi 

     Observasi adalah suatu kegiatan melihat, mengamati dengan cermat 

serta teliti suatu keadaan yang dapat memberikan data untuk menjelaskan 

dan menjawab pertanyaan mengenai suatu gejala yang diteliti. Observasi 

bisa dilakukan secara langsung atau tidak langsung.
13

  Peneliti 

melakukan pengamatan langsung ke SMP Muhammadiyah Al-Kautsar 

Program Khusus untuk mengamati kebiasaan-kebiasaan harian seluruh 

warga sekolah serta mengamati pengaplikasian social guidance, health 

guidance dan long life guidance. Selain itu observasi terbagi kedalam 

enam jenis yaitu observasi partisipan, observasi non partisipan, observasi 

sistematik, observasi non sistematik, observasi eksperimental, dan 

observasi non eksperimental. Jenis observasi dalam penelitian ini 

termasuk observasi non partisipan yang berarti observer tidak ikut di 

dalam kehidupan orang yang akan diobservasi, dan secara terpisah 

berkedudukan selaku pengamat.  

c. Dokumentasi  

     Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan mengacu pada 

data-data yang telah ada sebelumnya, baik tertulis ataupun tidak, baik 

primer atau pun sekunder. 
14

 Adapun dokumentasi yang diperlukan dalam 

penelitian ini adalah mengenai pedoman pelaksanaan comprehansive 
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guidance profil sekolah, visi misi sekolah, jadwal kegiatan sekolah, 

tilawah, dan kegiatan harian lainya. 

5. Metode Analisis Data 

       Analisis data adalah proses mengurutkan dan mengorganisasikan data 

kedalam suatu pola, kategori dan uraian dasar sehingga dapat dirumuskan 

menjadi hipotesis yang berdasarkan data.
15

 Dalam penelitian ini 

menggunakan analisis data secara deduktif yaitu berangkat dari kebenaran 

umum mengenai suatu kejadian yang bersifat umum kemudian ditarik 

kesimpulan yang bersifat khusus.
16

 Dan tahapan analisis data adalah dengan 

analilis data kualitatif, yang meliputi reduksi data (menyeleksi data), 

penyajian data dan penarikan kesimpulan (verifikasi).
17

  

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

     Reduksi data adalah proses pemilihan dan penyederhanaan data dari 

awal penelitian hingga laporan penelitian itu disusun. Semakin lama 

peneliti berada dilapangan maka semakin banyak pula data yang diperoleh 

dan semakin kompleks. Untuk itu diperlukan adanya reduksi data untuk 

memilih data yang penting saja dan fokus pada topik penelitian. Setelah 

data inti didapatkan maka peneliti akan mendapatkan gambaran yang jelas 

sehingga mampu memberi petunjuk untuk mendapatkan data selanjutnya.  

b. Penyajian data (Display Data) 

                                                           
15

 Mohammad Mulyadi, Metode Peneliian Praktis Kualitatif dan Kuantitatif  ( Jakarta : 

Publika Press, 2016), 149. 
16

 Yusuf Muri, Metode Penelitian : Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan  ( 

Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2014), 18.  
17

 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods)  (Bandung : Alfabeta), 334. 



10 
 

 
 

      Penyajian data adalah proses penyusunan dan menggabungkan data 

yang bisa ditarik kesimpulan. Bentuk dari penyajian data ini dapat berupa 

uraian singkat, hubungan antar kategori, flowchart, bagan, dan 

sebagainya. Namun yang sering digunakan adalah teks yang dinarasikan. 

Saat awal menemukan data dan penelitian dilakukan dalam waktu yang 

lama maka data akan mengalami perkembangan. Maka dari itu peneliti 

harus menguji apakah data awal di lapangan apakah sama atau tidak. Jika 

selama dilapangan hipotesis yang dirumuskan didukung oleh data yang 

sama dilapangan, maka hipotesis itu terbukti dan akan berkembang 

menjadi teori yang grounded. Jika hipotesis itu didukung oleh data di 

lapangan maka pola tersebut menjadi pola yang baku dan selanjutkan 

akan ditampilakan pada akhir laporan penelitian.  

c. Verifikasi (Conclusion Drawing) 

     Penarikan kesimpulan adalah menarik kesimpulan serta memverifikasi 

data yang sudah didapatkan, menguji data yang diperoleh dengan fakta di 

lapangan. Kesimpulan awal yang disusun hanya bersifat sementara dan 

akan berubah bila didapatkan bukti-bukti yang lebih kuat yang 

mendukung pengumpulan data selanjutnya. Namun jika kesimpulan awal 

yang telah dibuat terbukti di lapangan saat peneliti melakukan penelitian 

maka kesimpulan itu bersifat kredibel. Dengan demikian kesimpulan 

dapat menjawab rumusan masalah. Kesimpulan dalam penelitian 

kualitatif bersifat baru dan belum pernah ada sebelumnya.
18
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